
 

 

70 

 

BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, peneliti membuat beberapa 

kesimpulan mengenai penelitian Stigma Management Communication pada 

Perempuan Penyanyi Club Malam. Temuan menarik dalam penelitian ini adalah 

kedua informan dapat mengubah stigma menjadi motivasi dalam dirinya dengan 

dukungan internal yang kuat seperti afirmasi, nilai spiritual dan persepsi positif 

terhadap diri sendiri. Penelitian ini juga memberikan wawasan bahwa stigma 

terhadap pekerjaan malam tidak selalu memberikan dampak yang negatif.  

 Pengalaman yang dialami informan tentu berbeda, ada yang mendapatkan 

stigma bahwa pekerjaan sebagai penyanyi dianggap berpenghasilan rendah, ada 

pula yang mendapatkan stigma dengan label “simpanan suami orang,” “perebut 

suami orang” hingga “suka menghabiskan uang suami orang”. Informan menyadari 

dan mengetahui adanya stigma tersebut pada dirinya, hal ini termasuk dalam sikap 

yang ada pada teori SMC yaitu public stigma belief. Strategi yang dilakukan 

informan yaitu menghindar, mengurangi sikap menyerang, dan mengabaikan. 

Strategi tersebut dilakukan dengan cara yang berbeda-beda, salah satunya adalah 

mengurangi interaksi dengan lingkungan rumah dan membatasi diri dalam menjalin 

interaksi dengan masyarakat. Strategi yang dilakukan informan memberikan 

dampak yang positif pada harga diri dan pekerjaannya. Informan merasa lebih 
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nyaman dengan melakukan berbagai strategi, meskipun stigma yang diberikan 

masih ada hingga saat ini. 

 

V.2 Saran 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan. Maka peneliti sebaiknya diberikan saran berupa:  

V.2.1 Saran Teoritis 

 Penelitian ini dimaksudkan sebagai referensi bagi peneliti lain yang 

berencara melakukan penelitian yang serupa dan berfokus pada teori Stigma 

Management Communication (SMC). Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat 

menjadi awalan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

topik yang sama, misalnya dengan perempuan yang bekerja sebagai Lady 

Companion (LC) 

V.2.2 Saran Praktis  

 Membuka pemikiran publik terkait pekerjaan sebagai penyanyi perempuan 

di club maalam untuk tidak bersikap menghakimi dan memandang buruk pekerjaan 

tersebut. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan stigma yang ada dapat 

berkurang sehingga para perempuan yang bekerja di malam hari dapat menjalani 

kehidupannya lebih baik di masa depan.  
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